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Abstrak
 

Masa awal anak-anak ditandai dengan pertumbuhan yang cepat (growth spurt). Mencukupi kebutuhan energi

yang adekuat merupakan hal yang sangat penting bagi anak. Akibat defisiensi energi pada balita bisa

menyebabkan berbagai macam masalah gizi seperti stunting, wasting, maupun underweight. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang berhubungan dengan asupan energi balita usia 24 bulan di

Tangerang tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan

yaitu deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Total sampel sebanyak 100 anak. Analisis data

menggunakan uji chi square dan regresi logistik ganda. Hasil analisis bivariat menunjukkan Minimum

Dietary Diversity (MDD), Minimum Acceptable Diet (MAD), dan jumlah konsumsi susu memiliki

hubungan yang signifikan terhadap asupan energi. Analisi multivariat menunjukkan bahwa faktor dominan

yang berhubungan dengan asupan energi adalah Minimum Dietary Diversity (MDD) (OR:6,8), setelah

dikontrol oleh Minimum Meal Frequency (MMF), jumlah konsumsi susu, tingkat pendidikan ibu, dan

pengetahuan gizi ibu. Anak yang MDD nya tidak tercapai berpeluang 6,8 kali memiliki asupan energi yang

kurang. Faktor dominan lainnya yang berhubungan dengan asupan energi pada balita adalah Minimum

Acceptable Diet (MAD) (OR:10,6), setelah dikontrol oleh pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu. Anak yang

MAD nya tidak tercapai berpeluang 10,6 kali memiliki asupan energi yang kurang.

......Early childhood is characterized by rapid growth (growth spurt). Meeting adequate energy needs is very

important for children. Due to energy deficiency in toodlers, it can cause various kinds of nutritional

problems such as stunting, wasting, and underweight. This study aims to determine the dominant factors

associated with the energy intake of children aged 24 months in Tangerang in 2019. This research uses

quantitative methods. The type of research used is descriptive with cross sectional approach. The total

sample is 100 children. Data analysis is used chi square test and multiple logistic regression. The results of

the bivariate analysis shows that the dominant factor associated with energy intake is Minimum Dietary

Diversity (MDD), Minimum Acceptable Diet (MAD), and the amount of milk consumption had a significant

relationship to energy intake. Multivariate analysis shows that the dominant factor associated with energy

intake is Minimum Dietary Diversity (MDD) (OR:6,8), after being controlled by Minimum Meal Frequency

(MMF), mother’s education level, maternal occupation, family income, and total milk consumption.

Children whose MDD is not achieved are 6,8 times likely to have less energy intake. Another dominant

factor related to energy intake in children is the Minimum Acceptable Diet (MAD) (OR:10,6), after being

controlled by maternal education and maternal occupation. Children whose MAD is not achieved are 10,6

times more likely to have less energy intake.
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